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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: Discovery | The approach used is a qualitative and quantitative approach with the
Learning, learning type of research being Classroom Action Research (CAR). This research
outcomes, Science was carried out in 2 cycles which included four stages of research
Learning procedures, namely planning, implementation, observation and

reflection. The data in this research consists of two, namely: qualitative
data and quantitative data, while the data source in this research is the
science and science learning process using the Discovery Learning
model. The results of this research show an improvement in several
aspects, including: Assessment of the Teaching Module for cycle I 81.25
% (Good), and increased in cycle II to 91.67% (Very Good). The
assessment of the teacher aspects of the first cycle of the first meeting
was 78.12% with a qualification of C (Adequate), the percentage of
implementation from students was 75% with a qualification of C
(Adequate). Meanwhile, in cycle I, meeting II, the percentage of
implementation from the teacher aspect was 84.37% with qualification
B (Good), the percentage of implementation from students was 87.5%
with qualification B (Good). In cycle II, the average percentage of
teacher aspects was 93.75% with SB qualifications (very good) and the
percentage of student aspects was 90.62% with SB qualifications (very
good). Student learning outcomes in cycle I were 75.51 B (Good) and
increased in cycle II, namely an average score of 83.62 (Good). So it can
be concluded that the Discovery Learning model can improve student
learning outcomes in science and science learning in class IV SDN 026
Huraba, Mandailing Natal Regency.
ABSTRAK
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Kata kunci: Discovery | Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif
Learning , hasil belajar, | dengan jenis penelitiannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Pembelajaran IPAS ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang meliputi empat tahap prosedur
penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Data dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu : data kualitatif dan data
kuantitatif, sementara sumber data dalam penelitian ini adalah proses
pembelajaran IPAS menggunakan model Discovery Learning. Hasil
Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada beberapa aspek,
diantaranya: Penilaian Modul Ajar siklus I 81,25% (Baik), dan
meningkat pada siklus Il menjadi 91,67% (Sangat Baik). Penilaian aspek
guru siklus I pertemuan I adalah 78,12% dengan kualifikasi C (Cukup),
persentase pelaksanaan dari peserta didik adalah 75% dengan kualifikasi
C (Cukup). Sedangkan pada siklus I pertemuan II persentase
pelaksanaan dari aspek guru adalah 84,37% dengan kualifikasi B (Baik),
persentase pelaksanaan dari peserta didik adalah 87,5% dengan
kualifikasi B (Baik). Pada siklus II ini rata-rata persentase dari aspek
guru adalah 93,75% dengan kualifikasi SB ( sangat baik) dan persentase
dari apek peserta didik adalah 90,62% dengan kualifikasi SB (sangat
baik). Hasil belajar peserta didik dan pada siklus I adalah 75,51 B (Baik)
dan meningkat pada siklus II yaitu diperoleh nilai rata-rata 83,62 (Baik).
Maka dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di
kelas IV SDN 026 Huraba Kabupaten Mandailing Natal.
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PENDAHULUAN merdeka. Hal ini dibuktikan dengan adanya
Pendidikan merupakan kebutuhan Surat Keputusan Mendikbudristek Nomor

yang wajib diterima bagi setiap individu. 56/M/2022  tentang Pedoman Penerapan

Pendidikan di Indonesia selalu mengalami Kurikulum  dalam  Rangka  Pemulihan

perubahan dan pengembangan kurikulum Pembelajaran khususnya Implementasi

dengan maksud sebagai upaya perbaikan
mutu dan peningkatan kualitas pendidikan.
selaku ~ Menteri

Nadiem Makarim

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia meluncurkan

kurikulum baru yang bernama kurikulum

Kurikulum Merdeka yang akan berlaku pada
tahun ajaran 2023/2024.

Merdeka belajar merupakan bagian dari
kebijakan baru yang ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Republik  Indonesia  (Kemendikbud  RI).
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Menurut  Nadiem, bahwa  kebijakan
kurikulum terkait merdeka belajar harus
dilakukan penerobosan awal terlebih dahulu
kepada para pendidik sebelum hal tersebut
disampaikan atau diterapkan kepada peserta
didik.Selain itu, Nadiem juga mengatakan
terkait kompetensi. Kurikulum merdeka
sangat diperlukan pada kebutuhan peserta
didik sekolah dasar dalam kemampuan
meningkatkan  adaptasi  serta  proses
pembelajaran

pancasila. (Jusuf & Sobri,2022). Kurikulum

dengan  profil  pelajar

merdeka  mengharuskan  pembelajaran
berpusat pada siswa (student oriented) serta
guru harus mampu memenuhi semua
kebutuhan siswanya. Suatu cara untuk
menciptkan bervariasi
“berdiferensiasi’’(Aprima & Sari, 2022).

(Tomlinson, 2000),

pembelajaran

Menurut
Pembelejaran berdiferensiasi adalah usaha
yang dilakukan dalam menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas untuk memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik. Dengan
menyesuaikan kebutuhan individu peserta
didik, maka dalam kegiatan belajar peserta
didik akan merasa nyaman karena dapat
leluasa  mengekspresikan  diri  sesuai
kemampuan dan bakat yang dimiliki. Selain
penerapan pembelajaran berdiferensiasi ,

pendidikan pada abad 21 saat ini guru juga

dapat menumbuhkan kecakapan 6 C yang harus
dimiliki siswa. Seperti yang telah dikemukakan
oleh (hastuti & Aristin,2022), 6C tersebut yaitu
Character  (karakter), Citizenship  (
kewarganegaraan), Creativity (kreatif),Critical
thinking (berpikir kritis)
Collaboration (kolaborasi),dan Communication
( komunikasi). Secara ilmu pengetahuan
diartikan sebagai gabungan dari ilmu alam dan
sosial yang disusun secara logis dan bersistem
dengan  memperhitungkan  sebab  dan
akibat.Pendidikan IPAS memiliki peran dalam
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sebagai
gambaran ideal profil siswa Indonesia.

Pada pembelajaran IPAS (sains) atau I[Imu
pengetahuan alam (IPA), peserta didik
difokuskan dalam beberapa penyederhanaan
materi [PA yang diharapkan dapat memicu
siswa untuk memahami lingkungan Alam
disekitarnya. IPA adalah rumpun ilmu yang
mempunyai karakteritik dalam pembelajaran
tentang fenomena alam yang faktual yakni
berupa kejadian atau kenyataan serta gabungan
sebab akibat nya  (Wisudawati &
Sulistyowati,2014).

Berdasarkan  hasil

diakukan oleh penulis di kelas IV SDN 026

observasi  yang

Huraba Kabupaten Mandailing Natal pada
tanggal 5 Januari dan 8 Januari 2024 pada mata

pelajaran IPAS dengan materi =~ Mamfaat
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Keberagaman dan Melestarikan
Keberagaman Budaya , yang mana materi
pokoknya yaitu mengenai bagian cara
melestarikan  budaya Indonesia. Ada
beberapa  permasalahan  pembelajaran
didalam proses pembelajaran IPAS yang
ditemukan penulis yaitu permasalahan dari
(1) Guru sudah

menggunakan modul ajar tapi

modul ajar yaitu
masih
berpatokan pada buku guru. (2) Sumber
belajar

yang digunakan guru masih

berpatokan pada buku guru,dan guru belum

memakai model pembelajaran  yang
berinovatif sehingga suasana monoton
seharusnya  modul ajar itu  harus

dikembangkan dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan
situasi, kondisi dan karakteristik peserta
didik.

Sedangkan permasalahan dari proses
pembelajaran dari awal hingga akhir
pembelajaran, permasalahan yang terlihat
dari aktivitas guru yaitu :

1. Guru lebih mendominalkan kegiatan

pembelajaran sehingga  proses

pembelajaran berpusat pada guru (
teachet centered)

2. Guru

belum maksimal

memvariasikan model-model

pembelajaran yang dapat mendorong

semangat belajar peserta didik dalam

kegiatan proses belajar mengajar.

3. Pada saat proses belajar berlangsung,guru

jarang melibatkan peserta didik secara

aktif, seperti dengan melaksanakan
diskusi kelompok atau menggunakan
permainan yang berkaitan dengan materi

pembelajaran.

4. Guru belum maksimal mengembangkan

bahan ajar, terlihat bahan ajar yang
digunakan guru hanya menggunakan

buku pelajaran peserta didik.

5. Guru belum maksimal menggunakan

media pembelajaran seperti

menggunakan media konkret, media

gambar untuk memudahkan dalam
menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik.

Selain permasalahan di atas, terdapat

permasalahan lain dari aspek peserta didik

penulis menemukan yaitu :

1.

Peserta didik merasa bosan dan akan lebih
mudah tidak fokus bahkan jenuh selama
proses pembelejaran berlangsung, kurang
semangat dalam mengikuti
pembelajaran,dan suasana kelas menjadi
rebut saat proses pembelajaran.

Peserta didik kurang termotivasi dalam

mengikuti proses pembelajaran.
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3. Peserta didik hanya menerima materi
pembelajaran yang di sampaikan guru
tanpa berani mengeluarkan ide-idenya
dalam proses pembelajaran.

4. Potensi yang terdapat dalam diri peserta
didik menjadi tidak dapat muncul
sehingga akan terjadi keraguan-keraguan
dan pemahaman yang diperoleh peseta
didik pun menjadi dangkal.

5. Peserta didik tidak aktif pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran yang seperti itu tentu
berdampak terhadap hasil belajar peserta
didik,dimana hasil belajar peserta didik belum
memuaskan dan tujuan pembelajaran tidak
tercapai. Dari pernyataan diatas dapat kita lihat
dari hasil belajar peserta didik pana nilai ulangan
harian pembelajaran dimana hasilnya belum
mencapai  kriteria  ketercapaian  tujuan
pembelajaran (KKTP) yaitu 75. Penilaian yang
dilakukan berupa penilian autentik, yang terdiri
dari penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Maka untuk mengatasi permasalahan
ini, perlu diadakan perbaikan pada
pelaksanaan pembelajaran demi hasil belajar
peserta didik meningkat serta dapat
mengoptimalkan segala kemampuan peserta
didik sebagaimana yang diharapkan pada

kurikulum merdeka. Cara untuk mengatasi

permasalahan  tersebut yaitu  dengan

menggunakan model pembelajaran yang tepat
dan inovatif yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.

Salah satu model pembelajaran efektif
membuat peserta didik lebo aktif adalah model
Discovery Learning. Model pembelajaran
Discovery learning merupakan suatu model
pembelajaran dimana guru tidak menyajikan
pelajaran secara langsung tetapi melibatkan
peserta didik secara aktif dengan diberikan
kesempatan mencari dan menemukan jawaban
dari masalah yang dihadapi, sehingga proses
pembelajaran akan diingat oleh peserta didik
sepanjang masa dan hasil yang peserta didik
dapat tidak mudah dilupakan.

Peneliti memilih model pembelajaran
Discovery  Learning  untuk  mengatasi
permasalahan diatas karena beberapa alasan
sebagai berikut : Karena model ini cocok
digunakan  untuk  menyelesaikan  suatu
permasalahan melalui pengalaman langsung
sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan
dapat meningkatkan pola berfikir kritis, melatih
peserta didik meng-implementasikan
pengetahuan ke dunia nyata,memungkinkan
peserta didik baik secara individu maupun
secara dipelajari berdasarkan pengalaman
langsung,model ini lebih mengedepankan

komunikasi dan interaksi antara sesama peserta

didik maupun antara guru dengan peserta didik
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sehingga tercipta suasana belajar yang kebih
efektif, menumbuhkan rasa kerjasama dan
tanggung jawab, bertambahnya kekompakan
dan rasa percaya diri, sehingga proses
pembelajaran dapat meningkat. Menurut
Hasnan, Rusdinal dan Fitria (2020) dengan
penerapan model Discovery Learning dalam
pembelajaran peserta didik menjadi aktif dan
bersemangat dimana peserta didik dituntut
untuk  menyelidiki,menemukan  sendiri
jawaban atas permasalahan yang dihadapi,
dengan begitu membuat peserta didik dapat
menuangkan ide dan pendapatnya masing-
masing.

Selain itu model Discovery Learning
ini diharapkan terjadi perubahan tingkah
laku  pada  langkah-langkah  dalam
pembelajaran yang memberikan peluang
kepada peserta didik secara maksimal dalam
berfikir logis, kritis dan sistematis untuk
mengembangkan kemampuan dalam aspek
kognitif, efektif maupun psikomotor
(Hanifiah dan Cucu Suhana dalam
Faisal,2014).

Proses pembelajaran dengan
menggunakan model Discovery Learning
guru tidak menyajikan pelajaran secara
langsung tetapi melibatkan peserta didik
secara aktif karena peserta didik dituntut

untuk menemukan dan mencoba

memecahkan sendiri permasalahan yang
dihadapi, sehingga peserta didik akan memiliki
pemahaman yang berasal dari hasilnya sendiri.
Penggunaan model pembelajaran ini sangat
diutamakan demi menumbuhkan motivasi
belajar, semangat belajar,merangsang peserta
didik berperan aktif pada proses pembelajaran.
Dengan model Discovery Learning diharapkan
bisa lebih memudahkan pengenalan materi
pelajaran yang dibagikan serta mempertinggi
kualitas dalam proses pembelajaran sehingga
bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Kristin,2016).
Berdasarkan

permasalahan yang

ditemukan oleh peneliti di lapangan
persekelolahan dan
hasil penelitian,maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada tindakan kelas yaitu
judul penelitian Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS
Menggunakan Model Discovery Learning Di
kelas IV SDN 026 Huraba Kabupaten
Mandailing Natal.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan

penelitian tindakan yang dilakukan guru selama

pembelajaran di kelas. Dengan PTK, guru dapat
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memilih dan menerapkan teori atau strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
kelas (Winarto, 2016).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK)
dilaksanakan di semester II tahun ajaran
2023/2024 di SDN 026 Huraba Kabupaten
Mandailing Natal.
dilakakukan dalam 2 siklus, pada siklus I

Penelitian ini

terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus II
terdiri dari 1 kali pertemuan. Siklus I
pertemuan I dilaksanakan pada hari senin,
tanggal 19 Februari 2024. Sedangkan
pertemuan 2 dilaksanakan pada hari rabu,
tanggal 21 Februari 2024. Kemudian siklus
II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 27
Februari 2024.
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
guru dan peserta didik di kelas IV SD Negeri
026 Huraba yang terdaftar pada semester II
tahun ajaran 2023/2024. Dengan jumlah 16
Peserta didik terdiri dari 9 peserta didik laki-
laki dan 7 peserta didik perempuan.
Prosedur Penelitian

Sebelum melakukan penelitian di
SDN 026 Huraba Kabupaten Mandailing
Natal, peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi awal yang terdapat pada proses

pembelajaran. Kegitan ini bertujuan untuk

mengetahui permasalah yang dialami peserta
didik dan guru kelas yang berhubungan dengan
pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas IV
SDN 026 Huraba Kabupaten Mandailing Natal.
Observasi awal ini dilakukan dengan
mengamati ketika proses pembelajaran di kelas
observasi selanjutnya mewawancara guru dan
peserta didik terkait dengan proses pembelajaran
yang  dilaksanakan. Dari sini  peneliti
mengetahui  masalah yang akan diteliti,
pembelajaran tersebut diatasi dengan penelitian
tindakan kelas melalui prosedur yang terdiri dari
tahapan-tahapan sebagai berikut : perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh dari hasil pengataman
dan dokumentasi yang dilakukan dilapangan
oleh peneliti, sedangkan data kuantitatif di
peroleh dari hasil belajar peserta didik. Kedua
data peroleh selama pelaksanaan pembelajaran
IPAS dengan menggunakan model Discovery
Learning.

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen penelitian, instrumen
penelitian berupa lembar observasi, butir soal,
dan lembar catatan observasi. Lembar observasi

dilakukan untuk mengamati aktivitas-aktivitas
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yang terjadi di dalam kelas tempat
berlangsungnya pembelajaran IPAS dengan
menggunakan model Discovery Learning.
Lembar observasi ini, mengamati apa yang
terjadi saat proses pembelajaran. Lembar tes
digunakan untuk memperkuat data observasi
yang sudah dilaksanakan dalam kelas pada
penugasan materi pembelajaran dari segi
peserta didik. Lembar tes terbentuk soal
yaitu soal evaluasi berupa soal pilihan ganda
yang di sesuaiakan dengan materi
pembelajaran, hal ini dilakukan untuk
melihat dan untuk memperoleh data yang
dapat menentukan hasil belajar peserta didik
dalam pengetahuan yang akurat. Penilaian
non tes ini digunakan untuk menilai sikap
dan keterampilan peserta didik. Peneliti
menggunakan model Discovery Learning
dalam penelitian. Adapun dalam penelitiaan
non tes alat yang digunakan yaitu lembar

jurnal dan rubrik penilian keterampilan.

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
untuk memperoleh data yang valid dalam
penelitian tindakan kelas yaitu dengan
cara : pengamatan (observasi), tes dan
non tes. Observasi dilakukan untuk
mengamati proses pembelajaran yang

sedang berlangsung dengan berpedoman

pada lembar-lembar observasi yang telah
disediakan sebelumnya. Lembar observasi
ini terdiri dari lembar observasi modul ajar,
lembar observasi aktivitas guru serta lembar
observasi aktivitas peserta didik, sikap guru
dan sikap peserta didik. Tes berfungsi untuk
melihat peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran IPAS setelah
diberika tindakan yaitu berupa pembelajaran
IPAS menggunakan model Discovery
Learning. Tes ini berguna untuk
memperkuat data observasi yang ada dalam
kelas terutama dalam bentuk penguasaan
materi pembelajaran peserta didik. Non tes
merupakan teknik yang digunakan untuk
menilai sikap dan keterampilan peserta didik
dalam pembelajaran IPAS menggunakan
model Discovery Learning. Non tes
berperan penting dalam rangka evaluasi
hasil belajar peserta didik dalam aspek sikap
dan keterampilan. Jadi non tes ini digunakan
untuk melihat sikap dan ketampilan guru dan
peserta didik selama proses pembelajaran
IPAS.
Teknik Analisi Data

Data yang diperoleh peneliti dalam
penelitian tindakan kelas di analisis
menggunakan data kuantitatif dan kualitatif.

Model data kuantitatif digunakan untuk hasil
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belajar, karena hasil belajar peserta didik
disajikan dalam bentuk angka.

Menurut Kunandar (2010), dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas,
ada dua jenis yang bisa peneliti
kumpulkan yaitu : (1) data kuantitatif
yaitu nilai hasil belajar, (2) data kualitatif
yaitu data yang berupa informasi
terbentuk kalimat yang memberikan
gambaran tingkat pemahaman terhadap
suatu mata pelajaran, sikap, aktifitas
siswa mengikuti pembelajaran, perhatian
antusias dalam belajar, kepercayaan diri,
motivasi belajar dan sejenisnya.

Berdasarkan pendapat diatas,dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh
dalam penelitian dianalisis dengan
menggunakan model analisis data
kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I Pertemuan I
Perencanaan

Penyusunan modul ajar IPAS
menggunakan model Discovery
Learning dilakukan berdasarkan
Kurikulum Merdeka yang disusun dalam
bentuk modul ajar. Sebelum modul ajar
disusun, peneliti terlebih dahulu memilih
dan menetapkan unit dan materi yang

akan  dikembangkan  menggunakan

model Discovery Learning di kelas IV
semester I tahun ajaran 2023/2024.

Pada siklus I pertemuan I, terkait Bab
pada mata pelajaran IPAS yang digunakan
adalah Bab 7 (Bagaimana Mendapatkan
Semua Keperluan Kita) dengan materi “Aku
dan kebutuhanku”. Modul ajar disusun
untuk satu kalipembelajaran yaitu 2 x 35
menit yang dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 19 Februari 2024.Sedangkan
Pada siklus pertemuan II, terkait Bab pada
mata pelajaran IPAS yang digunakan adalah
Bab 7 (Bagaimana Mendapatkan Semua
Keperluan Kita?) dengan materi
“Bagaimana aku memenuhi kebutuhanku?”.
Modul ajar disusun untuk satu kali
pembelajaran yaitu 2 x 35 menit yang
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 21
Februari 2024.

Selanjutnya peneliti membuat
pemetaan terkait Capaian Pembelajaran
(CP), agar dapat mengembangkan CP yang
ada menjadi Tujuan Pembelajaran (TP)
untuk unit yang akan dilaksanakan. Hal ini
perlu dilakukan untuk menyusun Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) menjadi sebuah
Modul Ajar. Adapun Capaian Pembelajaran
yang ada pada kegiatan pembelajaran di

siklus I pertemuan I dan pertemuan II.
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Sebelum pelaksanaan
pembelajaran IPAS terlebih dahulu
peneliti mempersiapkan modul ajar,
LKPD, dan lembar evaluasi pengetahuan
yang terdiri dari 10 soal. Pilihan ganda
dan essay beserta kunci jawaban soal
evaluasi. Di samping itu, peneliti juga
menyiapkan lembar pengamatan yang
terdiri dari lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran IPAS menggunakan model
Discovery Learning meliputi lembar
penilaian modul ajar, lembar
pengamatan aktivitas guru dan peserta
didik, lembar observasi aspek sikap dan
keterampilan yang akan digunakan untuk
mengamati proses pembelajaran IPAS
menggunakan model Discovery
Learning. Untuk menyampaikan materi
pelajaran, peneliti juga mempersiapkan
bahan bacaan yang sudah dilengkapi
ilustrasi gambar, serta video yang
ditayangkan melalui laptop. Untuk
penilaian modul ajar, peneliti bersama
observer ~melakukan diskusi untuk
menilai bagaimana modul ajar yang
peneliti rancang.

Pelaksanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran
IPAS menggunakan model Discovery
Learning di kelas IV UPT SD Negeri 026

Huraba Kabupaten Mandailing Natal Siklus
I pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 19 Februari 2024. Unit yang
diajarkan pada siklus I pertemuan I adalah
Bab 7 “ Bagaimana Mendapatkan Semua
Keperluan Kita?”, materi “Aku dan
kebutuhanku”. Muatan pelajaran yang
terkait pada pembelajaran ini adalah IPAS.
Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 21 Februari 2024. Unit yang
diajarkan pada siklus I pertemuan II adalah
Bab 7 “( Bagaimana Mendapatkan Semua
Keperluan Kita?”, materi “Bagaimana aku
memenuhi kebutuhanku?”. Muatan
pelajaran yang terkait pada pembelajaran
ini adalah IPAS.

Pelaksanaan pembelajaran
disesuaikan dengan langkah-langkah model
pembelajaran Discovery Learning. Adapun
pelaksanaan pembelajarannya : Kegiatan
pendahuluan, kegiatan Inti dan kegiatan
penutup. Dalam pelaksanaan, peneliti
berperan sebagai praktisi (guru) dan wali
kelas IV sebagai observer yang mengamati
jalannya pembelajaran IPAS menggunakan
model Discovery Learning.
Hasil Belajar IPAS

Pembelajaran pada siklus I diamati
oleh guru kelas IV SD Negeri 026 Huraba
Kabupaten Mandailing Natal (observer).
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Pada tahap ini observer mengamati
modul ajar, aktivitas guru (peneliti)
beserta aktivitas dalam pembelajaran
menggunakan  lembar  pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dari aktivtas
guru dan  lembar  pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dari aktivitas
peserta didik.

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan observer terhadap peneliti,
pada pengamatan modul ajar siklus I
pertemuan [ memperoleh skor 18
dengan skor maksimal 24, maka nilai
siklus I pertemuan I adalah 75 % dengan
predikat baik (B). Pada aktivitas guru
memperoleh skor 25 dari skor maksimal
32. Dengan demikian persentase skor
yang di dapat yaitu 78,12%. Berarti
tingkat keberhasilan peneliti pada aspek
guru yaitu cukup (C) dan aktivitas
peserta didik memperoleh 24 dari skor
maksimal 32. Dengan demikian
persentase skor yang di dapat yaitu 75%.
Berarti tingkat keberhasilan peneliti pada
aspek peserta didik yaitu cukup (C). Pada
siklus I Pertemuan II dalam penilaian
modul ajar adalah 38 dengan jumlah
skor maksimalnya 44. Sedangkan pada
hasil ~ belajar ~ pengetahuan  dan

keterampilan memperoleh presentase

72,45. Sedangkan pada siklus I Pertemuan 11
Jumlah skor yang diperoleh dalam penilaian
modul ajar 21 dengan skor maksimal 24,
maka nilai siklus I pertemuan II adalah 87,5
% dengan predikat baik (B). Pada aktivitas
guru diperoleh 27 dari jumlah skor
maksimal 32 Dengan demikian, persentase
nilai aktivitas guru adalah 84,38% dengan
predikat Baik (B dan aktivitas peserta didik
memperoleh skor 28 dari jumlah skor
maksimal 32 Dengan demikian, persentase
nilai aktivitas peserta didik adalah 87,5%
dengan predikat Baik (B). Sedangkan pada
hasil belajar pengetahuan dan keterampilan
memperoleh presentase 78,83.
Siklus 11
Perencanaan

Penyusunan modul ajar IPAS
menggunakan model Discovery Learning
dilakukan berdasarkan Kurikulum Merdeka
dan dituangkan dalam bentuk modul ajar.
Sebelum modul ajar disusun, peneliti
terlebih dahulu memilih dan menetapkan
unit dan materi yang akan dikembangkan
menggunakan model Discovery Learning di
kelas IV semester II tahun ajaran
2023/2024.

Pada siklus II, terkait Bab pada mata
pelajaran IPAS yang digunakan adalah Bab

7 (Bagaimana Mendapatkan = Semua
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Keperluan Kita?) dengan materi
“Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu
Pemenuhan Kebutuhan”. Modul ajar
disusun untuk satu kali pembelajaran
yaitu 2 x 35 menit yang dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 27 Februari 2024.

Selanjutnya peneliti membuat
pemetaan terkait Capaian Pembelajaran
(CP), agar dapat mengembangkan CP
yang ada menjadi Tujuan Pembelajaran
(TP) untuk unit yang akan dilaksanakan.
Hal ini perlu dilakukan untuk menyusun
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
menjadi sebuah Modul Ajar. Adapun
Capaian Pembelajaran yang ada pada
kegiatan pembelajaran di siklus II ini
mengenai materi “Kegiatan Jual Beli
Sebagai  Salah  Satu  Pemenuhan
Kebutuhan”.

Sebelum pelaksanaan
pembelajaran IPAS terlebih dahulu
peneliti mempersiapkan modul ajar,
LKPD, dan lembar evaluasi pengetahuan
yang terdiri dari 5 soaal essay beserta
kunci jawaban soal evaluasi. Di samping
itu, peneliti juga menyiapkan lembar
pengamatan yang terdiri dari lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran
IPAS menggunakan model Discovery

Learning meliputi lembar penilaian

pembelajarannya

modul ajar, lembar pengamatan aktivitas
guru dan peserta didik, lembar observasi
aspek sikap dan keterampilan yang akan
digunakan  untuk mengamati  proses
pembelajaran IPAS menggunakan model
Discovery Learning. Untuk menyampaikan
materi pelajaran, peneliti juga
mempersiapkan bahan bacaan yang sudah
dilengkapi ilustrasi gambar, serta video yang
ditayangkan melalui laptop . Untuk
penilaian modul ajar, peneliti bersama
observer melakukan diskusi untuk menilai
bagaimana modul ajar yang peneliti rancang.
Pelaksanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran IPAS
menggunakan model Discovery Learning di
kelas IV UPT SD Negeri 026 Huraba
Kabupaten Mandailing Natal . Siklus II
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 27
Februari 2024. Unit yang diajarkan pada
siklus II adalah Bab 7 “Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan Kita?”,
materi “Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah
Satu Pemenuhan Kebutuhan”. Muatan
pelajaran yang terkait pada pembelajaran ini

adalah IPAS.

Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan

dengan langkah-langkah model pembelajaran

Discovery Learning. Adapun pelaksanaan

Kegiatan pendahuluan,
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kegiatan Inti dan kegiatan penutup. Dalam
pelaksanaan, peneliti berperan sebagai
praktisi (guru)dan wali kelas IV sebagai

observer ~ yang mengamati jalannya

pembelajaran IPAS menggunakan model
Discovery Learning.
Hasil Belajar IPAS

Pembelajaran pada siklus II diamati
oleh guru kelas IV SD Negeri 026 Huraba
Kabupaten Mandailing Natal (observer).
Pada tahap ini observer mengamati modul
ajar, aktivitas guru (peneliti) beserta aktivitas
dalam pembelajaran menggunakan lembar
pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari
aktivtas guru dan lembar pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dari aktivitas
peserta didik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
observer terhadap peneliti, pada pengamatan
modul ajar siklus II memperoleh skor 22 dengan
skor maksimal 24, maka nilai siklus II adalah
91,67% dengan predikat sangat baik (SB). Pada
aktivitas guru memperoleh 30 dari jumlah skor
maksimal 32 . Dengan demikian, persentase nilai
aktivitas guru adalah 93,75% dengan predikat
Sangat Baik (SB) dan aktivitas peserta didik
memperoleh 29 dari jumlah skor maksimal 32.
Dengan demikian, persentase nilai aktivitas
peserta didik adalah 90,62% dengan predikat
baik(SB).Sedangkan  hasil

sangat belajar

pengetahuan dan keterampilan memperoleh

presentase 84,14.

Grafik Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik

00

) I I I I
0

Modul Ajar  Aktivitas Aktivitas Hasil Belajar

Guru Peserta Didik

m Siklus I Pertemuan I = Siklus Pertemuan 11
Siklus I1

KESIMPULAN

Perencanaan pembelajaran IPAS di Kelas
IV UPT SD Negeri 026 Huraba Kabupaten
Mandailing  Natal menggunakan  model
Discovery Learning dituangkan dalam bentuk
modul ajar yang komponen penyusunnya terdiri
dari informasi umum, kompetensi inti, kegiatan
pembelajaran, bahan ajar (bahan bacaan) dan
media pembelajaran, dan penilaian. Hasil
penilaian perencanaan pelaksanaan
pembelajaran siklus I ke siklus II mengalami
peningkatan. Pada siklus 1 rata-rata nilai
perencanaan 81,25% dengan predikat baik (B),
kemudian meningkat pada siklus II yaitu 91,67
%dengan predikat sangat baik (SB). Jadi dapat
dikatakan bahwasannya perencanaan
pelaksanaan pembelajaran siklus I ke siklus II
meningkat..

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
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IPAS menggunakan model Discovery
Learning terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam
pelaksanaan pembelajaran IPAS
menggunakan model model Discovery
Learning dilakukan  pengamatan
berdasarkan aspek guru dan peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran IPAS
menggunakan model model Discovery
Learning dilaksanakan dengan langkah-
langkah:(a)Stimulation (stimulasi/pemberin
rangsangan); (b) Problem statement
(pernyataan/identifikasi masalah); (c) Data
collection (pengumpulan data); (d) Data
prossing (pengolahan data); (e) Verifivation
(pembuktian) ; (f) Generalization (menari
kesimpulan/generalisas. dari pelaksanaan
pembelajaran IPAS menggunakan model
Discovery Learning berdasarkan aspek guru
dan peserta didik dari siklus I ke siklus II
mengalami peningkatan. pelaksanaan pada
siklus I pertemuan I dari aspek guru adalah
78,12% dengan kualifikasi B (Baik),
persentase pelaksanaan dari peserta didik
adalah 75% dengan kualifikasi B (Baik).
Sedangkan pada siklus I pertemuan II
persentase pelaksanaan dari aspek guru
adalah 84,37% dengan kualifikasi B (Baik),
persentase pelaksanaan dari peserta didik

adalah 87,5% dengan kualifikasi B (Baik).

Pada siklus II ini rata-rata persentase dari aspek
guru adalah 93,75% dengan kualifikasi SB
(sangat baik) dan persentase dari apek peserta
didik adalah 90,62% dengan kualifikasi SB
(sangat baik).Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada siklus II, maka pelaksanaan siklus II telah
terlaksana dengan baik dan peneliti telah
berhasil menggunakan model Discovery
Learning di kelas IV UPT SD Negeri 026
Huraba Kabupaten Mandailing Natal meningkat
dari aspek guru maupun aspek peserta didik dan
mengakhiri penelitian pada siklus II.

Dalam hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS menggunakan model
Discovery Learning yang dilihat dari penilaian
pengetahuan dan keterampilan peserta didik
masing-masing yang mana terjadi peningkatan
pada setiap pertemuannya. Pada aspek
pengetahuan siklus I memperoleh rata-rata
74,41 dengan predikat cukup (C), kemudian
meningkat pada siklus II menjadi 83,91 dengan
predikat baik (B). Sedangkan aspek
keterampilan siklus I memperoleh rata-rata
76,87 dengan predikat baik (B) dan meningkat
pada siklus II menjadi 84,37 dengan predikat
baik (B).
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